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BAB III
BIOGRAFI DAN LATAR BELAKANG SOSIO KULTURAL

KH. AHMAD DAHLAN

A. Riwayat Hidup dan Pendidikan

Ahmad Dahlan lahir pada tahun 1285 H atau 1868 M di kampung KaumanYogyakarta.
 Ia merupakan anak keempat dari tujuh bersaudara yang seluruh saudarannya perempuan, kecuali adik bungsunya.
 Semasa kecil, Ahmad Dahlan diberi nama Darwisy. Namanya diganti setelah ia kembali dari Makkah dengan nama Ahmad Dahlan. Ayahnya seorang ulama bernama KH. Abu Bakar bin KH. Sulaiman, seorang pejabat khatib di masjid besar kesultanan Yogyakarta. Sementara Ibunya bernama Siti Aminah, putri KH. Ibrahim bin KH. Hassan yang pernah menjabat sebagai penghulu di Kraton Yogyakarta. Melihat garis keturunannya ini maka ia adalah anak orang yang berada dan berkedudukan baik dalam masyarakat.
 Menurut penulis biografi Ahmad Dahlan, salah seorang nenek moyang Ahmad Dahlan adalah wali pertama dan paling terkenal dari Walisongo, yaitu Maulana Malik Ibrahim.
 Adapun silsilahnya ialah Muhammad Darwisy (Ahmad Dahlan) bin KH. Abu Bakar bin KH. Muhammad Sulaiman bin Kiyai Murtadla bin Kiyai Ilyas bin Demang Djurung Djuru Kapindo bin Demang Djurung Djuru Sapisan bin Maulana Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom) bin Maulana Muhammad Fadlul'llah (Prapen) bin Maulana 'Ainul Yaqin bin Maulana Ishaq bin Maulana Malik Ibrahim.


Semasa kecil Ahmad Dahlan tidak pergi kesekolah, hal ini karena sikap orang-orang Islam pada waktu itu yang melarang anak-anaknya masuk sekolah Gubernemen. Sebagai gantinya Ahmad Dahlan diasuh dan dididik mengaji oleh ayahnya sendiri.
 Pendidikan dasarnya dimulai dengan belajar membaca, menulis, mengaji Al-Qur’an, dan kitab-kitab agama. Dan kemudian ia meneruskan pelajaran mengaji tafsir, hadist, bahasa Arab dan Fiqih kepada beberapa ulama besar pada waktu itu. Diantaranya adalah KH. Muhammad Shaleh (ilmu fiqh), KH. Muhsin (ilmu nahwu), KH. R. Dahlan (ilmu falak), ulama dari Yogyakarta dan sekitarnya.
 Setelah beberapa waktu belajar dengan sejumlah guru, pada tahun 1890 dengan bantuan kakaknya (Haji Shaleh) maka ia pergi ke Makkah untuk menunaikan ibadah Haji dan belajar disana selama satu tahun. Merasa tidak puas dengan hasil kunjungannya yang pertama, maka pada tahun 1903, ia berangkat lagi ke Makkah dan menetap selama dua  tahun. Ketika mukim yang kedua kali ini, ia banyak bertemu dan melakukan muzakkarah dengan sejumlah ulama Indonesia yang bermukim di Makkah. Di antara ulama tersebut adalah: Syeh Muhammad Khatib al-Minangkabawi, Kiyai Nawawi al-Banteni, Kiyai Mas Abdullah, dan Kiyai Faqih Rembang.
 Pada saat itu pula Ahmad Dahlan mulai berkenalan dengan ide-ide pembaharuan yang dilakukan dengan penganalisaan kitab-kitab yang dikarang oleh reformer Islam, seperti Ibn Taimiyah, Ibn Qoyyim al-Jauziyah, Muhammad bin Abdul al-Wahab, Jamal al-Din al-Afgani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, dan lain sebagainya. Melalui kitab-kitab yang dikarang oleh reformer Islam, telah membuka wawasan Ahmad Dahlan tentang universalitas Islam. Ide-ide tentang reinterpretasi Islam dengan gagasan kembali kepada Al-Qur’an dan Sunnah mendapat perhatian khusus Ahmad Daahlan ketika Itu.
 

Tampaknya al-Manar yang dikarang oleh Muhammad Abduh mendapat perhatian paling serius dan yang paling disenanginya. Tafsir ini memberinya cahaya terang dalam hatinya serta membuka akalnya untuk berpikir jauh kedepan tentang eksistensi Islam di Indonesia. Yang pada waktu itu masih sangat tertekan dari penjajah kolonial Belanda. Ketika ia belajar di Makkah itulah, mempunyai kesempatam baik untuk dapat bertukar pikiran langsung dengan Rasyid Ridha, yang di perkenalkan KH. Bakir. ide reformasi telah meresap di hatinya, dengan dasar ilmu-ilmu yang diperolehnya, demikian  pula pengalaman keagamaan yang ia alami di Makkah, mendorong ia melakuakan perubahan-perubahan yang berarti dalam kehidupan keagamaan kaum muslimin di tanah airnya.
 

Sepulang dari Makkah Ahmad Dahlan menikah dengan Siti Walidah binti kiai penghulu Haji Fadhil, sepupunya sendiri yang kelak dikenal dengan Nyai Ahmad Dahlan, seorang Pahlawanan Nasional dan pendiri Aisyiyah. Dari perkawinannya dengan Siti Walidah, KH. Ahmad Dahlan mendapat enam orang anak yaitu Djohanah, Siradj Dahlan, Siti Busyro, Irfan Dahlan, Siti Aisyah dan Siti Zaharah.
 Di samping itu Ahmad Dahlan pernah menikah dengan Nyai Abdullah, janda dari H. Abdullah. Pernah juga menikah dengan Nyai Rumu (Bibi Prof. A. Kahar Muzakir) adik kanjengan Penghulu Cianjur, dan konon ia juga pernah menikah dengan Nyai Solikah putri kanjeng penghulu M. Syafii adiknya Kiai Yasin Pakualam Yogyakarta.


Ahmad Dahlan bukan seorang penulis sebagaimana Muhammad Natsir. Oleh karena itu gagasan-gagasan pemikirannya ia sampaikan secara lisan dan karya nyata. Untuk itu ia lebih dikenal sebagai pelaku di bandingkan sebagai pemikir.
 Sebelum mendirikan organisasi Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan menjadi tenaga pengajar agama dikampungnya. Di samping itu ia juga mengajar disekolah negeri, seperti Kweek school (Sekolah Raja) sekolah Jetis (Yogyakarta) dan Opleiding School Voor Inlandche Ambtenaren (OSVIA), sekolah pendidikan untuk Pegawai Pribumi di Magelang.
 Selain itu ia juga menjabat jabatan sebagai pegawai masjid sultan. Kemudian ia menjadi saudagar, pernah berniaga di Jakarta dan Surabaya, bahkan sampai ke tanah seberang ke Medan. Sungguhpun begitu ia tetap menambah ilmu dengan mendatangi ulama serta memperhatikan keadaan kaum Muslimin di tempat-tempat yang disinggahinya. Kemudian ia mengajar di pesantrennya sendiri yang dikunjungi oleh pelajar-pelajar dari berbagai tempat.


Sementara itu sesuai dengan ide pembaharuan yang ia serap dari pemikiran Ibnu Taimiyah, al-Afgani, Abduh dan Rasyid Ridha, ia pun memulai melakukan usaha-usaha meluruskan akidah dan amal ibadah masyarakat Islam di Kauman. Usaha yang ia lakukan antara lain mengubah dan membetulkan arah kiblat. Pada umumnya masjid-masjid dan langgar-langgar di Yogyakarta menghadap ke jurusan timur dan orang sembahyang di dalamnya menghadap kearah Barat lurus, padahal berdasarkan ilmu falak, kiblat yang sebenarnya menuju Ka’bah dari tanah jawa seharusnya miring kearah utara sekitar 24 derajad dari sebelah Barat. Oleh sebab itu KH. Ahmad Dahlan mengubah bangunan pesantrennya sendiri supaya menuju kearah kiblat yang betul. Dan perubahan yang dilakukan oleh KH. Ahmad Dahlan itu mendapat tantangan keras dari pembesar-pembesar masjid dan elite penguasa kerajaan. 


Di antaranya yang ingin beliau rubah adalah arah kiblat Masjid Agung Yogyakarta. Dalam melaksanakan niatnya untuk meluruskan arah kiblat Masjid Agung ini, ia harus minta izin kepada kepala penghulu Kraton Yogyakarta yang waktu itu dijabat oleh KH. Muhammad Chalil Kamaluddiningrat. Karena izin untuk itu tidak mungkin didapat, maka secara diam-diam, dengan bantuan para santrinya, pada suatu malam KH. Ahmad Dahlan meluruskan saf masjid tersebut dengan memberi garis putih. Tindakan ini menurut Penghulu merupakan suatu kesalahan sehingga ia diberhentikan dari jabatabya sebagai khatib di masjid tersebut. Padahal, sebagai seorang khatib di masjid itu, Ahmad Dahlan sangat disenangi oleh masyarakat karena kepandaiannya (terutama dalam menyampaikan materi ceramah agama). sehingga sultan Yogyakarta memberinya gelar “Khatib Amin”.
  

Dalam perjalanan perjuangannya, KH. Ahmad Dahlan sering melakukan hal-hal yang menurut ukuran sebagian ulama waktu itu tidak sejalan dengan ajaran ajaran Islam, seperti memberi pengajian kepada kaum muslimat dan membolehkan wanita keluar rumah selain untuk mengaji. Dakwah yang disampaikan tidak hanya terbatas pada masyarakat awam, melainkan juga kepada para pegawai golongan atas.
 Untuk itu, pada tahun 1909 ia memasuki perkumpulan Budi Utomo, satu-satunya organisasi yang ditata secara modern pada waktu itu. Ia mengharapkan agar ia dapat memberikan pelajaran agama kepada para anggota perkumpulan itu, dan selanjutnya mereka akan meneruskannya ke kantor dan sekolah masing-masing. Demikian juga ia mengharapkan agar guru-guru yang telah mendengar ceramahnya selanjutnya menyampaikannya lagi kepada muridnya masing-masing.


Ceramah Ahmad Dahlan kepada para anggota Budi Utomo mendapat tanggapan positif dan mereka menyarankan agar Ahmad Dahlan mendirikan sekolah yang teratur secara organisatoris dan sesuai dengan sekolah modern. Saran ini kemudian berhasil dipenuhi pada tahun 1911 dengan mendirikan sekolah dengan sistem sebagaiman sekolah Belanda, bukan lagi belajar di surau. Di sekolah ini, yang diajarkan bukan saja ilmu-ilmu agama, melainkan juga ilmu-ilmu umum seperti berhitung, ilmu bumi dan ilmu tubuh manusia. Murid perempuan-perempuan tidak lagi dipisahkan dari murid laki-laki, sebagaimana di surau-surau.


Disamping memasuki Budi Utomo, pada tahun 1910 Ahmad Dahlan juga memasuki Jamiat Khair. Satu hal yang mendorongnya untuk memasuki organisasi ini adalah keinginannya untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan dunia Islam, khususnya timur tengah. Waktu itu satu-satunya organisasi Islam yang mempunyai hubungan baik dengan Negara-negara Islam di Timur Tengah adalah Jami’at Khair. Setelah Sarekat Islam didirikan pada akhir tahun 1911 di Solo, KH. Ahmad Dahlan juga memasukinya. Keinginannya untuk bergabung dengan organisasi ini terdorong oleh rasa kebangsaannya. Di Sarekat Islam ia pernah menjabat sebagai pengurus Komite Tentara Kanjeng Nabi Muhammad.


Ketiga organisasi tersebut di atas dimasuki KH. Ahmad Dahlan, di samping karena terdorong oleh rasa kebangsaan, juga karena menurut pandangannya ketiganya dapat dijadikan wadah untuk menyampaikan dakwahnya yang mengandung ide-ide pembaharuan. Tatkala di organisasi-organisasi tersebut ia melihat benih-benih ide yang ia tanamkan mulai berkembang, maka ia perlu untuk mendirikan sebuah wadah dalam bentuk organisasi untuk menghimpun orang-orang yang se-ide dengan dia. Hasratnya ini mendapat tanggapan positif dari para santri, demikian juga dari para anggota Budi Utomo.
 

Atas dorongan murid-muridnya serta teman-temannya, pada tanggal 18 November 1912 (8 Zulhijah 1330), KH. Ahmad Dahlan mendirikan organisasi Muhammadiyah di Yogyakarta. Selain dia sendiri, pengurusnya adalah Abdullah Siradj (penghulu), Haji Ahmad, Haji Abdurrahman, R. Haji Sarkawi, Haji Muhammad, R.H. Djaelani, Haji Anis, dan Haji Muhammad Fakih.
 Organisasi ini mempunyai maksud “menyebarkan pengajaran kanjeng Nabi Muhammad Saw. kepada penduduk bumi putra”, dan “memajukan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya”. Untuk mencapai tujuan tersebut, organisasi berupaya mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, mengintensifkan pelaksanaan dakwah dengan lebih mengutamakan aspek-aspek Islam, mendirikan wakaf dan masjid-masjid serta menerbitkan buku-buku, majalah-majalah, surat kabar dan lain sebagainya.


Dalam rangka mengukuhkan organisasi Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan mengajukan permintaan Recht Person (Badan Hukum) kepada Gubernur Jendral Belanda di Jakarta. Permintaan ini baru dikabulkan pada tanggal 22 Agustus 1914. dalam surat izin ditentukan bahwa Muhammadiyah diizinkan hanya untuk daerah Yogyakarta dan izin itu hanya berlaku selama 29 tahun.
 Dalam mengarahkan kegiatan-kegiatan organisasi ini dalam tahun-tahun pertama tidak mengadakan pembagian tugas yang jelas diantara anggota pengurus. Hal ini semata-mata disebabkan oleh ruang gerak yang masih sangat terbatas, yaitu sampai sekurang-kurangnya tahun 1917 pada daerah Kauman, Yogyakarta saja.
 Ahmad Dahlan sendiri aktif bertabligh, aktif pula mengajar disekolah Muhammadiayah, aktif dalam memberikan bimbingan kepada masyarakat untuk melakuakan berbagai macam kegiatan seperti shalat, dan dalam memberikan bantuan kepada fakir miskin dengan mengumpulkan dana dan pakaian untuk mereka. Sifat sosial dan pendidikan dari Muhammadiayah memanglah telah diletakkan di dalam masa-masa awal tersebut.
 

Ahmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah, tidak sedikit hambatan yang ia alami, baik secara fisik maupun mental. Cobaan itu bukan saja dari masyarakat sekitar, melainkan juga dari pihak keluarga. Berbagai tuduhan, fitnah dan hasutan dilemparkan kepadanya. Ada yang menuduh dia ingin mendirikan agama baru yang menyalahi agama Islam, ada pula yamg menuduhnya kiyai palsu atau kiyai kafir, karena ia meniru cara-cara Barat. Bahkan ada pula yang ingin membunuhnya. Namun seluruh hambatan itu ia terima dengan hati lapang dan keyakinan bahwa apa yang ia lakukan adalah suatu kebenaran.


Dalam setiap kegiatan dakwahnya KH. Ahmad Dahlan tidak bekerja sendirian. Ia dibantu oleh kawan-kawannya dari kauman seperti Haji Sujak, Haji Fachruddin, Haji Tamim, Haji Hisyam, Haji Syarwani, dan Haji Abdulgani. Sedangkan anggota Budi Utomo yang paling keras mendukung segera didirikan sekolah agama yang bersifat modern adalah Mas Rasyidi, siswa Kweekschool di Yogyakarta dan R. Sosrosugondo seorang guru disekolah tersebut. Ketika ia sedang sakit menjelang hayatnya, ia tetap giat beramal untuk kebaikan masyarakat Islam melalui Muhammadiyah. Sekalipun dokter telah melarangnya untuk aktif, ia tetap bekerja keras. Sekitar sebelas tahun kemudian setelah organisasi Muhammadiyah didirikan, KH. Ahmad Dahlan meninggal dunia pada tanggal 23 Februari 1923. 

Atas jasa-jasa KH. Ahmad Dahlan dalam membangkitkan kesadaran bangsa Indonesia melalui pembaharuan Islam dan pendidikan, maka Pemerintah Republik Indonesia menetapkannya sebagai Pahlawan Nasional dengan surat Keputusan Presiden no. 657 tahun 1961. Dasar-dasar penetapan itu ialah sebagai berikut : 

1. KH. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan ummat Islam untuk menyadari nasibnya sebagai bangsa terjajah yang masih harus belajar dan berbuat.

2.
Dengan organisasi Muhammadiyah yang didirikannya, telah banyak memberikan ajaran Islam yang murni kepada bangsanya. Ajaran yang menuntut kemajuan, kecerdasan, dan beramal bagi masyarakat dan ummat, dengan dasar iman dan Islam. 

3. 
Dengan organisasinya, Muhammadiyah telah mempelopori amal usaha sosial dan pendidikan yang amat diperlukan bagi kebangkitan dan kemajuan bangsa, dengan jiwa ajaran Islam. 

4.
Dengan organisasinya, Muhammadiyah bagian wanita (Aisyiyah) telah mempelopori kebangkitan wanita Indonesia untuk mengecap pendidikan.

B. Pandangan Dan Kebijaksanaan Dalam Pendidikan
KH. Ahmad Dahlan diakui sebagai salah seorang tokoh pembaharu dalam pergerakan Islam di Indonesia, antara lain karena mengambil peran dalam mengembangkan pendidikan Islam dengan pendekatan-pendekatan yang lebih modern. Pengalaman pendidikannya, sejak dari pesantern hingga studi di Makkah, memungkinkannya untuk melakukan hal itu. Ia sendiri berkepentingan dengan mengembangkan pendidikan Islam karena melihat banyaknya pengalaman keislaman masyarakat yang menurutnya tidak sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan al-Hadist. Begitu pula pergaulannya yang luas dengan berbagai kalangan telah merangsang dirinya untuk melakukan pembaharuan, termasuk bidang pendidikan.

Ahmad Dahlan memiliki pandangan yang sama dengan Ahmad Khan (tokoh pembaharu Islam di India) mengenai pentingnya pembentukan kepribadian. Ahmad Khan sangat bangga dengan pendidikan para pendahulunya dan mengakui bahwa pendidikan yang demikian telah menghasilkan orang-orang besar sepanjang sejarahnya. Akan tetapi Ahmad Khan juga mengakui bahwa meniru metode para pendahulunya tidak akan membuahkan hasil yang diinginkan. Metode-metode baru yang sesuai dengan zaman harus digali. Ahmad Khan berpendapat bahwa pendidikan sangat penting dalam pembentukan kepribadian. Sayid Ahmad Khan tidak menganjurkan adanya masyarakat sekuler atau pluralis, meskipun ia mendorong Muslim untuk berhubungan dengan orang-orang Barat, untuk makan bersama mereka, untuk menghormati agama mereka, untuk mempelajari ilmu-ilmu mereka, dan lain-lainnya.

Sebagaiman Ahmad Khan, Ahmad Dahlan menganggap bahwa pembentukan kepribadian sebagai target penting dari tujuan-tujuan pendidikan. Ia berpendapat bahwa tak seorangpun dapat mencapai kebebasan di dunia ini dan di akhirat kecuali mereka memiliki kepribadian yang baik. Seorang yang berkepribadian baik adalah orang yang mengamalkan ajaran-ajaran A-Qur’an dan Hadist. Karena Nabi merupakan contoh pengamalan Al-Qur’an dan Hadist, maka dalam proses pembentukan kepribadian siswa harus diperkenalkan pada kehidupan dan ajaran-ajaran Nabi.
  

Robert W. Hefner, dengan kagum mengungkapkan bahwa:

Ahmad Dahlan adalah pembaharu dan penggagas luar biasa di Indonesia yang mengalahkan capaian-capaian pembaharuan pemikiran Islam Muhammad Abduh di Mesir. Ahmad dahlan adalah penggagas organisasi pembaharuan keislaman modern yang berspirit high politik di bidang pemikiran, pendidikan, dan kesejahteraan social. Sementara Muhammad Abduh sebagai pemikir dunia layaknya Ahmad Dahlan tidak dapat menembus besi institusi Negara atas ide-ide besarnya, walau beberapa pembaharuan dalam pendidikan pada akhirnya masuk kedalam kurikulum Al-Azhar.

Selain itu, Ahmad Dahlan juga berpandangan bahwa pendidikan harus membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai kemajuan materiil. Oleh karena itu, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dimana siswa itu hidup. Pemikiran Ahmad Dahlan yang demikian itu, merupakan respon pragmatis terhadap kondisi ekonomi umat Islam yang tidak menguntungkan di Indonesia. Seperti dapat diketahui bahwa dibawah kolonialisme Belanda, umat Islam tertinggal secara ekonomi karena tidak memiliki akses ke sektor-sektor pemerintahan atau perusahaan-perusahaan swasta. Tingkat partisipasi Muslim yang rendah di sektor-sektor tersebut karena kebijakan pemerintah kolonial yang menutup peluang bagi Muslim untuk masuk. Situasi demikian itu menjadi perhatian Ahmad Dahlan yang berusaha memperbarui dan memperbaiki dengan memberikan pencerahan tentang pentingnya pendidikan yang sesuai perkembangan zaman bagi kemajuan bangsa. Di mata Ahmad Dahlan lapangan pendidikan harus diberi prioritas tertinggi bila memang ingin melakukan pembangunan kembali umat Isalam. Bangunan mental yang sudah mancet dalam system pendidikan umat pada waktu itu tidak dapat dibiarkan berlarut-larut.
    

Berkaitan dengan masalah ini Ahmad Dahlan mengutip ayat 13 surat Al-Ra’du yang artinya: sesungguhnya Tuhan tidak mengubah nasib suatu kaum, sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.


Berdasrkan ide-idenya itu, terlihat bahwa Ahmad Dahlan menggunakan pendekatan self corrective terhadap umat Islam. Menurut Ahmad Dahlan bahwa pandangan muslim tradisional terlalu menitikberatkan pada aspek spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Sikap semacam ini mengakibatkan kelumpuhan atau bahkan kemunduran dunia Islam, sementara kelompok yang lain telah mengalami kemajuan dalam bidang ekonomi. Ahmad Dahlan terobsesi dengan kekuatan sistem pendidikan Barat seperti terlihat pada sekolah-sekolah misionaris maupun pemerintah. Ahmad Dahlan berpandangan bahwa kemajuan materil merupakan prioritas karena dengan cara itu kesejahteraan mereka akan bisa sejajar dengan kaum kolonial.
  

Upaya mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan sebagaimana tersebut diatas dilaksanakan lebih lanjut melalui organisasi Muhammadiyah yang didirikannya. Salah satu kegiatan atau program unggulan organisasi ini adalah bidang pendidikan. Sekolah Muhammadiyah yang pertama telah berdiri satu tahun sebelum Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi berdiri. Pada tahun 1911 Ahmad Dahlan mendirikan madrasah yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhan warga. Madrasah itu menempati sebuah ruangan kelas dilengkapi meja dan papan tulis. Inilah sekolah modern pertama yang didirikan oleh Ahmad Dahlan. Ia memasukan mata pelajaran yang lazim dipakai di sekolah Belanda seperti ilmu bumi, ilmu hayat dan ilmu alam, serta cara-cara baru dalam pengajaran ilmu-ilmu agama sehingga lebih menarik dan lebih bisa dipahami. Dalam proses belajar mengajar murid perempuan tidak dipisahkan dengan murid laki-laki seperti kebiasaan disurau-surau.


Dalam perjuangan menjalankan misi pembaharuan Islam, Ahmad Dahlan sering melakukan tindakan yang tidak sejalan dengan kebiasaan ulama pada waktu itu, seperti memberikan pengajian kepada kaum muslimat dan membolehkan kaum wanita keluar rumah selain untuk mengaji. Langkahnya ini diilhami oleh gagasn Rasyid Ridha tentang pentingnya pemberdayaan perempuan. Maka jadilah Muhammadiyah sebagai tempat pembinaan kader pembaharua Islam Indonesia yang pada akhirnya sangat berpengaruh menjadikan Muhammadiyah sebagai organisasi pergerakan dan organisasi lembaga pendidikan yang besar dengan manajemen yang mapan.
  

C. Seting Sosial KH. Ahmad Dahlan

1. Latar Belakang Pemikiran KH. Ahmad Dahlan
Hampir seluruh pemikiran KH. Ahmad Dahlan berangkat dari keprihatinannya terhadap situasi dan kondisi global umat Islam waktu itu yang tenggelam dalam kejumudan (stagnasi), kebodohan serta keterbalakangan. Kondisi ini semakin diperparah dengan politik kolonial Belanda yang sangat merugikan Indonesia. Latar belakang situasi dan kondisi tersebut telah mengilhami munculnya ide pembaharuan Ahmad Dahlan. Ide ini sesungguhnya telah muncul sejak kunjungannya pertama ke Makkah. Kemudian ide tersebut lebih dimantapkan setelah kunjungan yang kedua. Hal ini berarti, bahwa kedua kunjungannya tersebut merupakan proses terjadinya kontak intelektualnya, baik secara langsung maupun tak langsung, dengan ide-ide pembaharuan yang terjadi di Timur tengah  pada awal abad XX.

Dalam memperkaya ide pembaharuannya, pada kunjungannya tersebut Ahmad Dahlan menyempatkan diri bertemu dan berdiskusi dengan Rasyid Ridha. Bias dari kontak intelektual ini dapat dilihat dari dinamika intelektualnya. Bias tersebut antara lain: pertama, menjadikan pemahamannya tentang ajaran Islam semakin mendalam dan komprehensip. Kedua, kecenderungan yang hanya mempelajari kitab-kitab para ulama mulai bergeser keaarah pencarian dan penelaahan secara mendalam langsung dari sumber aslinya, Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah.

Secara umum, ide-ide pembaharuan Ahmad Dahlan dapat diklasifikasikan kepada dua dimensi, yaitu: pertama, berupaya memurnikan (purifikasi) ajaran Islam dari khufarat, tahayul, dan bid’ah yang selama ini telah bercampur dalam akidah dan ibadah umat Islam. Kedua, mengajak umat Islam untuk keluar dari jejaring pemikiran tradisional melalui reinterpretasi terhadap doktrin Islam dalam rumusan dan penjelasan yang dapat diterima oleh rasio.

2. Lahirnya Muhammadiyah

Muhammadiyah secara harfiah berarti “pengikut Muhammad”, yaitu Muhammad Rasulullah SAW. Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam amar ma’ruf nahi mungkar, berakidah Islam dan bersumber kepada Al-Qur’an dan Sunnah. Organnisasi ini didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330, bertepatan dengan 18 November 1912 di Yogyakarta.
 dengan diiringi pesta kecil yang bertempat di Jalan Malioboro Yogyakarta dan dihadiri oleh 60 sampai 70 orang dari kalangan para Haji, Priyayi, Pamong praja, orang umum dan pengurus pergerakan Boedi Oetomo.
 Muhammadiyah dikenal sebagai organisasi yang telah menghembuskan jiwa pembaruan pemikiran Islam di Indonesia dan bergerak di berbagai bidang kehidupan umat.
  
Organisasi Muhammadiyah didirikan mempunyai maksud ”menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad SAW. Kepada penduduk bumiputra” dan “memajukan agama Islam kepada anggota-anggotanya.” Untuk mencapai tujuan dimaksud didirikanlah lembaga-lembaga pendidikan, menginvestasikan pelaksanaan dakwah dengan lebih mengutamakan aspek-aspek Islam, mendirikan wakaf dan masjid-masjid serta menerbitkan buku-buku, majalah-majalah, dan surat kabar lainnya.

Perkembangan Muhammadiyah selalu diiringi oleh perkembangan amal usahanya. Usaha yang mula-mula dilakukan adalah mendirikan sekolah serta menyelenggarakan pengajian Islam, selanjutnya dibidang kesejahteraan ekonomi, kesehatan dan kajian hukum Islam. Berdasarkan usaha-usaha tersebut lahirlah rumah sakit, rumah yatim piatu, rumah miskin dan rumah jompo, majelis tarjih, majelis PKU (penolong kesengsaraan umat), majelis ekonomi, majelis kehartaan dan wakaf pada tahun 1926. Penyempurnaan amal usaha terlihat sejak dibentuknya PKU, tablig, taman pustaka, yayasan dan Aisiyah, serta pemuda. Bagian-bagian tersebut masing-masing membidangi unit-unit kerja tertentu sesuai dengan misi kerja yang akan dikembangkan.

Tahun 1927 misalnya, bidang majelis ekonomi ditetapkan akan membentuk Bank Muhammadiyah, meskipun hingga sekarang belum terealisir. Selanjutnya, tahun 1929 melalui taman pustaka dibentuk badan penerbitan buku dan komisi sekolah, serta mendirikan rumah pertolongan di setiap daerah. Tahun 1930 dibentuk Consul HB (Hoofd Bestuur) sebagai koordinator Muhammadiyah pusat di daerah-daerah yang kemudian menjadi pimpinan wilayah Muhammadiyah.

Ketika dilaksanakan kongres ke-21 tahun 1923 dibentuk badan penerbit suatu harian, yang kemudian lahir harian Adil di Solo dan lahir pula majalah remaja dengan nama majalah Pemuda Muhammadiyah. Tahun 1936 dibentuk badan majelis pertolongan dan kesehatan yang setahun kemudian dibentuk Komisi Mesjid, Badan Wakaf, dan Balai Kesehatan Muhammadiyah. Balai kesehatan Muhammadiyah mulai menyebar di seluruh daerah sekitar tahun 1938. 
  

Dengan sikap toleran dan pengabdian yang sungguh-sungguh dan agresivitas yang tinggi menyebabkan perkembangan dan pertumbuhan Muhammadiayh lebih cepat dan terorganisasi secara rapi, misalnya tahun 1925 organisasi ini telah mempunyai 29 cabang dengan 4.000 anggota, sedangkan kegiatan dalam bidang pendidikan meliputi delapan Hollands Inlands School, sebuah sekolah guru di Yogyakarta, 32 sekolah dasar lima tahun, sebuah schakelschool, 14 madrasah, yang seluruhnya terdapat 119 guru dan 4.000 murid. Dalam bidang social ia mencatat dua klinik di Yogyakarta dan Surabaya serta terdapat 12.000 pasien telah memperoleh pengobatan, sebuah rumah miskin dan dua rumah yatim piatu, sedangkan bagian publikasi telah menerbitkna sejumlah 700.000 buku dan brosur.

Untuk mengetahui alasan utama tumbuhnya gerakan Muhammadiyah yang digagas Ahmad Dahlan, beberapa teori dan sudut pandang mengenai hal itu telah banyak di lakukan. Diantaranya yaitu Alwi Shihab, seorang sarjana Indonesia alumni Temple University Amerika Serikat yang meneliti Muhammadiyah, menjelaskan bahwa ada beberapa hal yang melatarbelakangi didirikannya Muhammadiyah itu. 

Pertama, bahwa kelahiran Muhammadiyah didorong oleh tersebarnya gagasan pembaharuan Islam dari Timur Tengah ke Indonesia pada tahun-tahun pertama abad XX, terutama melalui tokoh Jamaluddin al-Afgani dan Muhammad Abduh. Dari kedua tokoh pembaharuan Islam ini, gagasan Muhammad Abduh diakui memiliki pengaruh paling besar dan bertahan lama terhadap lahirnya Muhammadiyah. Hal ini bisa terjadi karena Muhammad Abduh, seperti juga KH. Ahmad Dahlan, dalam agenda
 pembaharuan mereka lebih memberikan perhatian kepada upaya-upaya memajukan aspek pendidikan ketimbang politik. 

Kedua, kenyataan bahwa Muhammadiyah muncul sebagai respon terhadap pertentangan ideologis yang telah berlangsung lama dalam masyarakat Jawa. Dalam kaitan ini, Muhammadiyah lahir dari proses pertentangan yang panjang dan berlangsung perlahan antara dua kelompok besar dalam masyarakat Jawa. Di pulau Jawa, kelompok elitnya kembar: kaum priyayi, kaum muslim yang dangkal tingkat komitmen keislamannya, disatu pihak. Dan kaum santri, kaum muslim yang sangat taat, di pihak lain. Hubungan antara kelompok ini meliputi baik konfrontasi yang keras maupun kolaborasi yang saling menguntungkan. Namun demikian, pola hubungan yang dominant adalah kesalah pahaman dan rasa saling tidak percaya antara kedua belah pihak. Kerja sama dan persahabatan diantara mereka sangat jarang terjadi. 

Ketiga, penetrasi misi Kristen di Indonesia yang dikembangkan oleh pemerintah Hindia Belanda. Penetrasi Kristen ini berawal ketika para penguasa kraton Yogyakarta, atas desakan pemerintah kolonial belanda, menyetujui pencabutan larangan penginjilan terhadap masyarakat Jawa. Sejak saat itu Jawa, wilayah konsentrasi kebanyakan kaum muslim terbuka bagi kegiatan misionaris Kristen. Misionaris ini juga dilakukan
 melalui kegiatan persekolahan. Sekolah-sekolah misi Kristen mulai ikut serta dalam program pendidikan pemerintah.
  
Dari berbagai hal tersebut kemudian mendorong Muhammadiyah untuk melakukan perlawanan dengan cara mengimbangi cara-cara misi Kristen, yaitu dengan melakukan dakwah, mendidirikan sekolah, poliklinik, rumah sakit dan panti sosial.

Rumusan maksud dan tujuan Muhammadiyah tampaknya dari waktu ke waktu sering berbeda namun esensi maknanya tetap sama. Pada waktu didirikan, rumusan tujuan Muhammadiyah adalah sebagai berikut: 

1. Menyebarkan ajaran Nabi Muhammad SAW kepada penduduk Yogyakarta dan sekitarnya.

2. Memajukan agama Islam kepada anggota-anggotanya.

Setelah Muhammadiyah meluas ke luar daerah Yogyakarta, tujuan ini dirumuskan kembali menjadi:

1. Memajukan dan menggembirakan pengajaran dan pelajaran agama Islam di Hindia Belanda.

2. Memajukan dan menggemburakan hidup sepanjang tidak bertentangan dengan agama Islam kepada masyarakat luas.

Selanjutnya pada zaman Jepang rumusan tujuan Muhammadiyah adalah:

1. Hendak menyiarkan agama Islam serta melatih hidup selaras dengan tuntunanya.

2. Hendak melakukan pekerjaan kebaikan umum.

3. Hendak memajukan pengetahuan dan perdamaian serta budi pekerti yang baik kepada anggota-anggotanya.

Sedang pada zaman kemerdekaan rumusan tujuan ini pun kembali mengalami perubahan yaitu untuk menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.


Untuk mewujudkan maksud dan tujuan tersebut, maka diadakan usaha-usaha:

a. Mengadakan da’wah Islam

b. Memajukan pendidikan dan pengajaran

c. Menghidup suburkan masyarakat tolong menolong

d. Mendirikan dan memelihara tempat ibadah dan wakaf

e. Mendidik dan mengasuh anak-anak dan pemuda-pemuda, supaya kelak menjadi orang Islam yang berarti.

f. Berusaha kearah perbaikan penghidupan dan kehidupan yang sesuai dengan ajaran Islam.

g. Berusaha dengan segala kebijaksanaan, supaya kehendak dan peraturan Islam berlaku dalam masyarakat. (anggaran dasar Muhammadiyah Desember 1950).

Secara umum tujuan perkumpulan Muhammadiyah, sebagaimana dalam buku sejarah pendidikan yaitu: 

Perkumpulan Muhammadiyah berusaha mengembalikan ajaran Islam kepada sumbernya ialah Al-Qur’an dan Sunnah, seperti yang diamanatkan oleh Rosulullah SAW. Itulah sebabnya maka tujuan perkumpulan ini, ialah: meluaskan dan mempertinggi pendidikan agama Islam secara modern, serta memperteguh keyakinan tentang agama Islam, sehingga terwujudlah masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
  

Demikian tujuan dan usaha dari perkumpulan Muhammadiyah, yang jelas sejak didirikan Muhammadiyah tidak memilih politik sebagai jalur kegiatannya. Tujuan yang mula-mula sebagaimana dikemukakan di atas adalah menyebarluaskan agama Islam, yang kemudian berkembang menjadi meluaskan pendidikan agama Islam dan memupuk perasaan agama para anggotanya. Jalan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu dengan mendirikan sekolah-sekolah di seluruh tanah air Indonesia.
3. Pemikiran Muhammadiyah

Pemahaman tentang ide pemikiran dan amal usaha Muhammadiyah tidak dapat dipisahkan dengan tokoh pendirinya, sebab pandangan pendiri tersebut hingga saat ini tetap dijadikan sebagai gerakan pola dasar pengembangan Muhammadiyah.

Terdapat sepuluh konsep pemikiran KH. Ahmad Dahlan yang oleh R.H. Hajid dirangkum menjadi tujuh kerangka pemikiran, sebagai berikut.

Pertama, ulama adalah orang yang berilmu dan hatinya hidup (kreatif) serta mengembangkan ilmunya dengan ikhlas. Kedua, untuk mencari kebenaran, orang tidak boleh merasa benar sendiri. Ketiga, bersedia mengubah pikiran dengan sikap dan hati terbuka. Keempat, dalam mencapai tujuan hidup, manusia harus bekerja sama dengan menggunakan akal. Kelima, cara mengambik keputusan yang benar harus bersedia mendengar dan mempertimbangkan akhlak. Keenam, berani mengorbankan harta milik untuk membela kebenaran. Ketujuh, mempelajari teori dan keterampilan dengan bertahap. Konsep pemikiran tersebut didasarkan pada (Q.S. Al-Ma’un ayat 1-7 dan An-Anfal: 24). 
Berdasarkan pandangan tersebut maka Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah dan tajdid yang identik dengan gerakan Islam, berusaha menghidupkan akal pikiran umat Islam, serta membangun kemampuan profesional bagi umat Islam untuk meraih kebahagiaan jasmani dan rohani. Karena itu, menurut  A.R. Fakhrudin bahwa, sebagai gerakan Muhammadiyah harus dipahami dengan dua segi. Pertama, berciri atau bersifat Islam seperti kedisiplinan, gigih, tidak mudah frustasi, dan kreatif. Kedua, mementingkan ukhuwah Islamiah, dan harus menjaga dan menggerakkan Islam sebagai gerakan yang dinamis yang tidak saja untuk kepentingan warga Muhammadiyah, tetapi berfungsi sebagai rahmatan lil’alamin.
  

4. Pendidikan Muhammadiyah

Awal keberadaanya di Indonesia, Belanda sama sekali tidak menaruh perhatian pada bidang pendidikan. Tiga abad kemudian, barulah mereka mulai merasakan perlunya mendirikan sekolah, tepatnya pada tahun 1854 dan hanya di khususkan pada anak-anak Belanda. Kemudian baru di susul dengan didirikannya sekolah-sekolah desa, yang lulusannya dapat dimanfaatkan sebagai buruh pada perkebunan, adapun yang bisa membaca dan menulis, dapat diangkat sebagai juru tulis di kantor-kantor pemerintahan Hindia Belanda.


Js. Furnifal mengemukakan pendapatnya sebagaiman yang dikutip Khozin, bahwa pada masa pemerintahan Belanda, pendidikan di Indonesia terbagi menjadi empat sistem persekolahan, yaitu:


Pertama, sekolah Eropa yaitu sekolah yang menampung anak-anak Hindia Belanda. Kurikulum sekolah ini identik dengan kurikulum sekolah yang sama di negeri Belanda. Kedua, sekolah Barat adalah sekolah yang menampung anak-anak yang berwarga negara Belanda. Tujuan pendidikan sekolah ini adalah untuk memenuhi kebutuhan pemerintah Hindia Belanda di Indonesia. Bahasa pengantar di sekolah ini adalah bahasa Belanda. Ketiga, sekolah vernakuler. Kurikulum disekolah ini hampir sama dengan sekolah Barat, bahasa pengantar disekolah ini adalah bahasa daerah. Keempat, sekolah pribumi. Yaitu system persekolahan yang ada diluar kontrol pemerintah Hindia Belanda. Dan sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga agama termasuk dalam golongan persekolahan yang terakhir ini.


Lebih lanjut tentang ciri-ciri sistem pendidikan yang dikembangkan oleh pemerintah kolonial Belanda, Selo Sumardjan menyatakan sebagai berikut: Belanda membawa ke Indonesia suatu jenis pendidikan baru yang dalam banyak hal berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan pribumi. Perbedaan-perbedaan yang pokok adalah: 
1) Pendidikan yang dibiayai oleh Belanda di sekolah-sekolah umum netral terhadap agama.

2) Tidak terlalu memikirkan bagaimana caranya hidup secara harmonis dalam dunia, tetapi terutama menekankan tentang bagaimana memperoleh penghidupan.

3) Di selenggarakan berdasarkan perbedaan kelompok etnis di dalam masyarakat.

4) Di selenggarakan untuk mempertahankan perbedaan kelas dalam masyarakat Indonesia, terutama di kalangan orang Jawa.

5) Sebagian besar diarahkan pada pembentukan kelompok elit masyarakat yang bisa dipergunakan untuk mempertahankan supremasi politik dan ekonomi Belanda di negeri jajahannya, dan dengan demikian benar-benar mencerminkan kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda.

Pendidikan yang diselenggarakan pemerintah kolonial sangat berbeda dengan sistem pendidikan Islam tradisional, bukan saja dari segi metode, tetapi juga dari subtansi dan tujuannya. Pendidikan yang dikelola oleh pemerintah kolonial menekankan pada aspek pengetahuan umum dan keterampilan duniawi, sedangkan lembaga-lembaga pendidikan Islam lebih menekankan pada aspek pengetahuan dan keterampilan agama.
Menghadapi kenyataan demikian, Ahmad Dahlan yang banyak mengenal ajaran-ajaran salaf pembaharu Islam, mencoba mengantisipasi persoalan kemasyarakatan di sekelilingnya. Identifikasi masalah yang dihadapi umat Islam pada waktu itu, dan dipandang perlu segera mendapat jawaban adalah karena sebagai berikut: 
1) Kemunduran umat Islam yang berpusat di pondok pesantren karena terisolasi dari perkembangan ilmu dan masyarakat modern.

2) Timbulnya sekolah-sekolah kolonial yang sekuler, dan a-nasional yang mengancam kehidupan batin para pemuda, karena dapat berakibat dijauhkannya generasi muda, dari agama dan kebudayaan bangsanya.

3) Sistem pemerintah kolonial yang sedang kuat-kuatnya yang beracun kedalam tubuh masyarakat Indonesia.
 


Utuk mensosialisasikan gagasan-gagasan pembaharuannya terutama dalam bidang pendidikan, Ahmad Dahlan memulainnya dengan membimbing beberapa orang keluarga dekatnya serta beberapa temannya. Kemudian Usaha-usaha di bidang pendidikan oleh KH. Ahmad Dahlan semakin di galakkan setelah ia membentuk perkumpulan Muhammadiyah. 

Pendirian sekolah dan madrasah telah menjadi prioritas dalam setiap gerakan Muhammadiyah sehingga dimana ada cabang perkumpulan ini dipastikan ada sekolah atau Madrasah Muhammadiyah. Hal ini dimungkinkan karena kalangan pendukung Muhammadiayah kebanyakan berasal dari kaum pedagang dan pegawai di wilayah perkotaan sehingga mudah untuk dikoordinasikan.
 Muhammadiyah mendirikan berbagai jenis dan tingkat sekolah, serta tidak memisah-misahkan antara pelajaran agama dengan pelajaran umum. Dengan demikian diharapkan bangsa Indonesia dapat dididk menjadi bangsa yang utuh berkepribadian, yaitu pribadi yang berilmu pengetahuan umum luas dan agama yang mendalam. Dikarenakan rencana pelajaran sekolah-sekolah Muhammadiyah tidak bertentangan dengan stelsel pengajaran pemerintah Hindia Belanda, maka cukup banyak sekolah-sekolahnya yang mendapatkan subsidi dari pemerintah kolonial. Padahal kita ketahui Belanda sangat ketat dalam mengawasi dan memberi kepada lembaga-lembaga pendidikan yang dilaksanakan penduduk pribumi, terlebih lagi yang bercorakkan agama Islam. Di sinilah rupanya keberhasilan Muhammadiyah dalam menjalankan strategi pendidikannya.
  
Pada zaman pemerintahan Kolonial Belanda diantara sekolah-sekolah Muhammadiyah yang tertua dan besar jasanya ialah:

a. Kweekschool Muhammadiyah Yogya

b. Mu’allimin Muhammadiyah, Solo, Jakarta.

c. Mu’allimat Muhammadiyah, Yogyakarta.

d. Zu’ama/za’imat, Yogyakarta

e. Kulliyah Muballighin/Muballighat, padang panjang (Sumatra Tengah).

f. Tablighschool, Yogyakarta.

g. H.I.K. Muhammadiyah Yogya.

Lain daripada itu banyak lagi, yaitu H.I.S. Muhammadiyah, Mulo, A.M.S. Muhammadiyah, Madrasah Ibtidaiyah dan Tsanawiyah atau Wustha Muhammadiyah dan lain-lain. Semuanya itu didirikan pada masa penjajahan Belanda dan pendudukan jepang, dan tersebar pada tiap-tiap cabang Muhammadiyah seluruh kepulauan Indonesia.
 

Sekolah-sekolah yang dilaksanakan Muhammadiyah adalah:

a. Sekolah umum

Taman kanak-kanak (Bustanul Atfal), Vervolg School 2 tahun, Schakel School 4 tahun, HIS 7 tahun, Mulo 3 tahun, AMS 3 tahun dan HIK 3 tahun. 

Pada sekolah-sekolah tersebut diajarkan pendidikan agama Islam sebanyak 4 jam pelajaran seminngu.
b. Sekolah agama

Madrasah Ibtidaiyah 3 tahun, Tsanawiyah 3 tahun, Mualimin/Mualimat 5 tahun, Kulliatul Muballigin (SPG Islam) 5 tahun. 

Pada madrasah-madrasah ini diberikan mata pelajaran pengetahuan umum.

Selanjutnya pada zaman kemerdekaan, sekolah Muhammadiyah perkembangannya semakin pesat. Pada dasarnya ada empat jenis lembaga pendidikan yang dikembangkan, yaitu: 
a) Sekolah-sekolah Umum yang bernaung dibawah departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yaitu: SD, SMPT, SMTA, SPG, SMEA, SMKK dan sebagainya. Pada sekolah-sekolah ini diberikan pelajaran agama sebanyak 6 jam seminggu.

b) Madrasah-madrasah yang bernaung di bawah Departemen Agama, yaitu: Madrasah Ibtidaiyah (MI). MTs, dan Madrasah Aliyah (MA). Madrasah-madrasah ini setelah adannya SKB 3 Menteri tahun 1976 dan SKB 2 Menteri tahun 1984, mutu pengetahuan umumnya sederajad dengan pengetahuan dari sekolah umum yang sederajad, dalam hal ini MI = SD, Mts =  SMPT  dan MA = SMTA.
c) Jenis sekolah atau madrasah khusus Muhammadiyah, yaitu: Mualimin, Mualimat, Sekolah Tabligh dan Pondok Pesantren Muhammadiyah.
d) Perguruan Tinggi Muhammadiyah

Muhammadiyah sampai sekarang cukup banyak mengelola lembaga pendidikan tinggi, baik umum ataupun agama. Untuk di bawah pembinaan Kopertis (Dikbud), dan Perguruan Tinggi Muhammadiyah Agama dibawah pembinaan Kopertais (Departemen Agama).

Menurut siaran Muhammadiyah (edisi Oktober 1957) adalah jumlah sekolah Agama/Madrasah Muhammadiyah sebagai berikut:

1. Madrasah Ibtidaiyah…………………………421 buah.

2. Madrasah Tsanawiyah………………………...40 buah.

3. Madrasah Diniyah (Awaliyah)………………..82 buah.

4. Madrasah Muallimin………………………….73 buah.

5. Madrasah Pendidikan Guru Agama…………...75 buah.


Jumlah……………………………………….682 buah.


Lain daripada itu banyak sekolah-sekolah umum Muhammadiyah seperti di bawah ini:

1. Sekolah Rakyat……………………………….445 buah.

2. S.M.P…………………………………………230 buah.

3. S.M.A…………………………………………. 30 buah.

4. Sekolah Taman Kanak-kanak………………….66 buah.

5. S.G.B…………………………………………. 69 buah.

6. S.G.A…………………………………………..16 buah.

7. Sekolah Kepandaian Putri………………………9 buah.

8. Sekolah Menengah Ekonomi Pertama………….3 buah.

9. Sekolah Guru Taman Kanak-kanak…………….2 buah.

10. Sekolah Menengah Ekonomi Atas……………...1 buah.

11. Sekolah Guru Kepandaian Putri………………...1 buah.

12. Sekolah Guru Pendidikan Jasmani……………...1 buah.

13. Sekolah Pendidikan Kemasyarakatan…………...1 buah.

14. Sekolah Putri Aisyiyah………………………….1 buah.

15. Fakultas Hukum dan Filsafat……………………1 buah.

16. Perguruan Tinggi Pendidikan Guru……………..1 buah.


Jumlah ………………………………………877 buah.

1. Jumlah semua Madrasah-Madrasah………….682 buah.

2. Jumlah Sekolah-sekolah Umum……………...877 buah.


Jumlah……………………………………...1559 buah.


Dengan demikian, paling tidak ada dua format pendidikan Muhammadiyah, yaitu sekolah umum yang menyerupai sekolah Belanda dengan menggabungkan antara mata pelajaran nonkeagamaan dengan muatan-muatan keagamaan, dan madrasah diniyah (keagamaan) yang lebih menekankan pada muatan-muatan keagamaan dan menembah muatan-muatan umum secara terbatas.

Dunia pendidikan sebagai salah satu konsentrasi pengembangan misi Muhammadiyah ini telah dikemukakan oleh Geert, yang mengatakan bahwa titik berat program Muhammadiyah adalah di bidang pendidikan, yang sistem pengajarannya berpolakan sistem sekolah negeri. Sistem pendidikan dan pengajaran tersebut bukan dimaksudkan untuk menciptakan sendiri suatu sistem pendidikan Islam, melainkan untuk mengorganisasi sistem pendidikan swasta yang sejajar dengan sistem nasional.


Memamg sejak awal kelahirannya Muhammadiyah cenderung menyesuaikan dengan sistem pendidikan kolonial, sekalipun hanya dalam tata cara penyelenggaraan pendidikan dan bukan dalam materi atau isi dan tujuan pendidikannya.   
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